
ABSTRAK 
 

DEKO BERTIN. S, Inventarisasi Tanaman Jabon Merah (Anthocephalus 
macrophyllus) di Petak I. 23 RKT 2022 PT. Bhineka Wana Unit Separi (di bawah 
bimbingan RUDI DJATMIKO). 
 

Pohon jabon (Anthocephalus macrophyllus) merupakan salah satu spesies 
yang penting secara ekonomi dan ekologis dibanyak wilayah tropis, termasuk 
Indonesia. Pohon jabon dikenal dengan pertumbuhannya yang cepat, kemampuan 
adaptasinya yang baik terhadap berbagai kondisi lingkungan, serta kualitas kayu 
yang ringan namun kuat. Manfaat ekonomi dari pohon jabon meliputi 
penggunaannya dalam industri kayu, produksi kayu gergajian, dan pembuatan 
kertas. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui persentase hidup tanaman dan 
pertumbuhan tanaman jabon merah serta mengetahui kondisi fisik tanaman jabon 
merah umur 2,5 tahun di areal PT. Bhineka Wana Unit Separi, Kecamatan 
Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Waktu penelitian selama 3 bulan dari 1 April 2024 sampai 1 Juli 2024, yang 
meliputi studi pustaka, orientasi lapangan, persiapan administrasi, pengambilan data 
dan pengolahan data serta penyusunan laporan tugas akhir. 

Metode pengambilan data di lapangan dengan menggunakan plot seluas 20 
m x 20 m sebanyak 2 plot dengan penempatan plot secara purposive pada lokasi 
tanaman jabon merah, Kemudian dilakukan pengukuran tinggi dan diameter untuk 
mengetahui pertumbuhanya. Selain itu dilakukan perhitungan persentase hidup dan 
pengamatan kondisi fisik tanaman jabon merah. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata tinggi dan diameter 

tanaman jabon merah (Anthocephalus macrophyllus)  memiliki tinggi rata-rata 

sebesar 5,37 m dan diameter rata-rata sebesar 14,22 cm untuk Plot 1, sedangkan 

Tinggi rata-rata pada plot 2 sebesar 5,49 m dan rata-rata diameter sebesar 15,71 

cm. berdasarkan kondisi fisik tanaman jabon merah (Anthocephalus macrophyllus) 

pada plot 1 memperoleh hasil kondisi fisik tanaman jabon merah (Anthocephalus 

macrophyllus) yang mengalami tingkat kematian sebesar 31,25% dengan kondisi 

busuk pada akar tanaman dan pada plot 2 memiliki tingkat kematian sebesar 25% 

dengan kondisi fisik yang sama seperti di plot 1 yaitu busuk akar. persentase hidup 

tanaman jabon merah (Anthocephalus macrophyllus) di plot 1 dan plot 2 dengan 

ukuran plot 20 m x 20 m pada umur tanaman 2,5 tahun menunjukan hasil yang 

berbeda yaitu 68,75% untuk plot 1 dan 75% untuk plot 2 yang artinya tingkat 

keberhasilan tanaman jabon merah (Anthocephalus macrophyllus) dapat 

dikatagorikan sedang.   
 
 
 
Kata Kunci: Ekonomi, Ekologis, Kondisi Fisik, Persentase Hidup, Tanaman. 
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I. PENDAHULUAN 

Hutan di Indonesia saat ini mengalami kerusakan sehingga mempengaruhi 

fungsi hutan dalam menyediakan air dan sumber daya hutan lainnya.  Kerusakan 

hutan terjadi karena kompromi masyarakat dan pemerintah terhadap fungsi ekonomi 

lebih besar dari pada fungsi ekologi hutan.  Penghutanan kembali sangat penting 

dilakukan untuk mengendalikan fungsi ekonomi dan ekologi secara seimbang. 

Tanaman jabon merah merupakan salah satu tanaman kehutanan yang dapat 

memenuhi kriteria-kriteria di atas.  Dengan mempertimbangkan sifat tanaman jabon 

merah (Anthocephalus macrophyllus) yang cepat tumbuh dan merupakan jenis 

tanaman asli Indonesia maka pengembangan tanaman ini harus dilakukan secara 

berkelanjutan untuk bisa memenuhi kebutuhan ekologi maupun kebutuhan ekonomi 

masyarakat. Pohon jabon merah (Anthocephalus macrophyllus) merupakan salah 

satu spesies yang penting secara ekonomi dan ekologis di banyak wilayah tropis, 

termasuk Indonesia. Pohon jabon merah (Anthocephalus macrophyllus) dikenal 

dengan pertumbuhannya yang cepat, kemampuan adaptasinya yang baik terhadap 

berbagai kondisi lingkungan, serta kualitas kayu yang ringan namun kuat. Manfaat 

ekonomi dari pohon jabon merah (Anthocephalus macrophyllus) meliputi 

penggunaannya dalam industri kayu, produksi kayu gergajian, dan pembuatan 

kertas. Meskipun pentingnya pohon jabon merah (Anthocephalus macrophyllus) 

dalam konteks ekonomi dan ekologi, informasi terkini tentang populasi, distribusi, 

dan kondisi pohon jabon merah (Anthocephalus macrophyllus) di suatu wilayah 

masih terbatas. Oleh karena itu, inventarisasi tanaman jabon merah(Anthocephalus 

macrophyllus) menjadi langkah yang penting untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih baik tentang distribusi, kondisi, dan potensi pemanfaatan tanaman jabon merah 

(Anthocephalus macrophyllus) di wilayah tersebut. Dengan melakukan inventarisasi 

tanaman jabon (Anthocephalus macrophyllus), dapat dikumpulkan data yang akurat 

tentang jumlah, ukuran, kondisi kesehatan. Data ini kemudian dapat digunakan 

sebagai dasar informasi untuk pengelolaan yang berkelanjutan, konservasi, dan 

pemanfaatan secara optimal potensi tanaman jabon merah (Anthocephalus 

macrophyllus) di wilayah tersebut. Selain itu, hasil inventarisasi juga dapat 

memberikan kontribusi kepada pemahaman ilmiah tentang distribusi dan kondisi 



tanaman jabon merah (Anthocephalus macrophyllus) secara keseluruhan. 

(Rombang, 2015).  

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui persentase hidup tanaman dan 

pertumbuhan tanaman serta mengetahui kondisi fisik tanaman jabon merah 

(Anthocephalus macrophyllus) umur 2,5 tahun di areal PT. Bhineka Wana Unit 

Separi. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap 

kondisi tanaman jabon merah (Anthocephalus macrophyllus) kepada pihak 

perusahaan dan pihak lain yang memerlukannya. 
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